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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa terdapat perbedaan hasil penelitian sebelumnya 

(research gap) mengenai pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap perubahan laba tidak konsisten 

dikarenakan terdapat perbedaan sampel penelitian, tahun penelitian, serta kondisi perekonomian. 

Perubahan laba penting untuk kelancaran operasional perusahaan dan merupakan wujud 

tanggung jawab manajemen perusahaan kepada stakeholder. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah, apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On 

Asset, Return On Equity, dan Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba baik 

secara parsial maupun secara simultan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2012 – 2014?.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausalitas. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 29 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 20 . 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, 

Return On Equity, dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Secara parsial, Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi. Return On Asset berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Return On Equity dan Net Profit Margin 

berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi. 

 
Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, Return On Equity, Net Profit 

Margin dan perubahan laba. 
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I. LATAR BELAKANG 

Analisis laporan keuangan 

didasarkan pada laporan keuangan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yang 

berhubungan dengan posisi keuangan 

tentang performance (kinerja) 

perusahaan, aliran kas perusahaan, laba 

dan rugi yang dialami perusahaan dan 

informasi yang dapat membantu 

investor dan para pelaku pasar modal 

dalam menginterprestasikan keadaan 

suatu perusahaan. 

Keberhasilan dalam mencapai 

suatu tingkat perubahan laba dari tahun 

ke tahun tidak lepas dari kinerja laporan 

keuangan dan keberhasilan kinerja 

manajemen perusahaan yang dapat 

dilakukan dengan melihat dan 

mengevaluasi jumlah laba yang 

dihasilkan perusahaan sehingga bisa 

memperkirakan return yang diperoleh 

investor atas investasi. Perubahan laba 

merupakan kenaikan atau penurunan 

laba per tahun yang merefleksikan 

proses peningkatan atau penurunan 

ekuitas dari berbagai sumber transaksi 

yang akan menggambarkan apakah 

perusahaan mempunyai kinerja yang 

bagus atau tidak (Andriyani, 2008). 

Laba perusahaan diharapkan mengalami 

kenaikan setiap periode, sehingga 

dibutuhkan estimasi laba yang akan 

dicapai perusahaan untuk periode 

mendatang. Meythi (2005) menyatakan 

bahwa salah satu cara untuk 

memprediksi laba perusahaan adalah 

menggunakan rasio keuangan. 

Berdasarkan hasil sejumlah 

penelitian, tampak bahwa pengaruh 

rasio-rasio keuangan terhadap 

perubahan laba tidak konsisten. Hal 

tersebut dapat terjadi karena perbedaan 

sampel penelitian, tahun penelitian, 

serta kondisi perekonomian. Perbedaan 

hasil penelitian sebelumnya (research 

gap) menjadi alasan peneliti melakukan 

penelitian. Alasan lain, peneliti 

melakukan penelitian adalah perubahan 

laba penting untuk kelancaran 

operasional perusahaan dan merupakan 

wujud tanggung jawab manajemen 

perusahaan kepada stakeholder. 

Berdasarkan permasalahan-

permasalahan yang dikemukakan di 

atas, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt to Equity 

Ratio (DER), Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE), Dan Net 

Profit Margin (NPM) Terhadap 

Perubahan Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor  Industri Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2012 - 2014”. 

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan di atas, maka yang 

menjadi rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Apakah Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return On Asset, 

Return On Equity, dan Net Profit 

Margin secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI? 

2. Apakah Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return On Asset, 

Return On Equity, dan Net Profit 

Margin secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI? 

Berdasarkan rumusan masalah di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk memperoleh bukti empiris 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Return On Asset, Return On Equity, 

dan Net Profit Margin secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Return On Asset, Return On Equity, 

dan Net Profit Margin secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI. 

II. METODE 

Definisi Operasional Variabel 

Perubahan Laba (Y) 

Menurut Lasmi (2013 : 301) 

“perubahan laba adalah kenaikan atau 

penurunan laba per tahun. 

 

 

Rasio Likuiditas 

Fahmi (2012 : 22) mendefinisikan 

“rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah 

kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu”. 

Current Ratio 

Fahmi (2013 : 121) 

mendefinisikan “Current Ratio adalah 

ukuran yang umum digunakan atas 

solvensi jangka pendek, kemampuan 

suatu perusahaan memenuhi kebutuhan 

hutang ketika jatuh tempo”. 

 

 

Rasio Solvabilitas 

Fahmi (2012 : 54) mendefinisikan 

“rasio solvabilitas merupakan rasio 

yang menunjukan bagaimana 

perusahaan mampu untuk mengelola 

utangnya dalam rangka memperoleh 

keuntungan dan juga mampu untuk 

melunasi kembali utangnya”. 

 

Y =
Laba bersih tahunt − Laba bersih tahun t−n

Laba bersih tahunt−n
 

 

CR =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
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Debt To Equity Ratio 

Menurut Murhadi (2013 : 61), 

“Debt To Equity Ratio menunjukkan 

perbandingan antara utang dan ekuitas 

perusahaan”. 

 

 

Rasio Profitabilitas 

Murhadi (2013 : 63) 

mendifinisikan “rasio profitabilitas 

bahwa rasio ini menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan” 

Return On Assets 

Menurut Fahmi (2013 : 137) 

“Return On Assets adalah melihat 

sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai 

dengan yang diharapkan”. 

 

 

Return On Equity 

Menurut Kasmir (2008 : 204), 

“Return On Equity atau rentabilitas 

modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri”. 

 

 

Net Profit Margin 

Menurut Martono dan Harjito 

(2010 : 59) “Net Profit Margin atau 

margin laba bersih merupakan 

keuntungan penjualan setelah 

menghitung seluruh biaya dan setelah 

pajak penghasilan”. 

 

 

Pendekatan Penelitian  

Pendekatan Penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013 : 

12) “pendekatan kuantitatif yaitu 

pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berupa angka-angka 

dan data yang dapat dihitung serta 

dianalisis secara sistematis dengan 

menggunakan statistik” 

Teknik Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian perbandingan kausal 

(causal comparative method). Sugiyono 

(2013 : 56) menyatakan penelitian 

perbandingan kausal adalah untuk 

mendapatkan bukti hubungan sebab 

akibat, sehinggga dapat diketahui mana 

yang menjadi variabel yang 

mempengaruhi dan mana variabel yang 

dipengaruhi” 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 41 perusahaan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 29 perusahaan. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan 

metode purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2013 : 68) “purposive 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

ROA =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (EAT)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

ROE =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (EAT)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

 

NPM =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (EAT)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
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sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu”. 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian adalah sumber data 

sekunder, yang diperoleh melalui situs 

homepage Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. 

Langkah-langkah Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara studi kepustakaan (Library 

Research) dan Dokumentasi (File 

Research). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Noramalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 87 

Normal 

Parameters
a,

b
 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
8.64660128 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .159 

Positive .123 

Negative -.159 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.480 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,025 < 0,05 maka 

H₀ ditolak yang artinya data tidak 

berdistribusi normal. Data yang tidak 

berdistribusi normal dapat disebabkan 

oleh adanya data yang outlier yaitu data 

yang memiliki nilai yang sangat 

menyimpang dari nilai data lainnya. 

Cara untuk mengatasi data outlier 

dengan melakukan trimming yaitu 

membuang data outlier. Untuk 

mengubah nilai residual agar 

berdistribusi normal, dapat melakukan 

transformasi data ke model logaritma 

natural (Ln). Sehingga dari observasi 

data yang dilakukan diperoleh jumlah 

sampel yang valid menjadi 78 

pengamatan. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Setelah 

Ditransformasi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
.13642945 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .109 

Positive .082 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z .960 

Asymp. Sig. (2-tailed) .316 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dapat diketahui bahwa hasil data 

setelah di transformasi dalam bentuk 

logaritma natural dapat diketahui 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,316 > 

0,05, maka H₀ diterima yang artinya 

data berdistribusi normal. 

 

http://www.idx.co.id/
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Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
  

Model Collinearity 

Statistics Kesimpulan 

Tolerance VIF 

1 

CR .328 3.053 
Tidak terjadi 

multikolonieritas 

DER .263 3.802 
Tidak terjadi 

multikolonieritas 

ROA .143 7.005 
Tidak terjadi 

multikolonieritas 

ROE .142 7.044 
Tidak terjadi 

multikolonieritas 

NPM .483 2.071 
Tidak terjadi 

multikolonieritas 

a. Dependent Variable: 

Perubahan Laba 

 

Dapat diketahui bahwa variabel 

bebas memiliki nilai Tolerance > 0,10 

dan nilai VIF < 10. Dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi antara 

variabel bebas (CR, DER, ROA, ROE, 

dan NPM) tidak terjadi 

multikolonieritas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R 

Squ

are 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin

Watso

n 

1 .688
a
 .473 .436 .14109 2.145 

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Debt 

to Equity Ratio, Return On Equity, Current 

Ratio, Return On Asset 

b. Dependent Variable: Perubahan Laba 

Dapat diketahui bahwa nilai DW 

2,145, nilai (du) sebesar 1,7708. 

Pengambilan keputusan terletak pada 

nilai DW hitung lebih besar dari (du) 

dan kurang dari  4 – 1,7708 (4 - du) = 

2,2292 dengan ketentuan kriteria yang 

menunjukkan du < d < 4 – du atau 

1,7708 < 2,145 < 2,2292, Dapat 

disimpulkan bahwa dalam model 

regresi tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk melihat apakah dalam model 

regresi terjadi ketidak samaan variable 

dari residual satu pengamatan ke 

pangamatan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

Dapat diketahui bahwa tampak 

titik-titik yang terbentuk menyebar 

secara acak, baik menyebar diatas 
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maupun dibawah angka 0 pada sumbu 

Y serta tidak menunjukkan pola 

tertentu. Dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk memperoleh gambaran 

yang menyeluruh mengenai pengaruh 

variabel bebas terhadap sebagai variabel 

terikat.  

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 1.461 .201  

CR -.012 .046 -.040 

DER -.012 .119 -.017 

ROA -2.448 .461 -1.203 

ROE .288 .050 1.301 

NPM .911 .260 .432 

Diperoleh persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut : 

Ŷ  = 1,461 - 0,012 X₁ - 0,012 X₂ - 

2,448   X₃ + 0,288 X₄ + 0,911 X₅ 

Konstanta = 1,461 

Jika Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Return On Asset, Return On 

Equity, dan Net Profit Margin bernilai 

nol, maka nilai perubahan laba sebesar 

1,461.  

Koefisien Current Ratio = -0,012,  

Setiap penambahan 1 satuan 

Current Ratio dengan asumsi Debt to 

Equity Ratio, Return On Asset, Return 

On Equity, dan Net Profit Margin tetap 

dan tidak berubah, maka akan 

menurunkan perubahan laba sebesar 

0,012. Namun sebaliknya jika Current 

Ratio turun 1 satuan dengan asumsi 

Debt to Equity Ratio, Return On Asset, 

Return On Equity, dan Net Profit 

Margin tetap dan tidak berubah, maka 

akan menaikkan perubahan laba sebesar 

0,012. 

Koefisien Debt to Equity Ratio = -0,012 

Setiap penambahan 1 satuan Debt 

to Equity Ratio dengan asumsi Current 

Ratio, Return On Asset, Return On 

Equity, dan Net Profit Margin tetap dan 

tidak berubah, maka akan menurunkan 

perubahan laba sebesar 0,012. Namun 

sebaliknya jika Debt to Equity Ratio 

turun 1 satuan dengan asumsi Current 

Ratio, Return On Asset, Return On 

Equity, dan Net Profit Margin tetap dan 

tidak berubah, maka akan menaikkan 

perubahan laba sebesar 0,012. 

Koefisien Return On Asset = -2,448 

Setiap penambahan 1 satuan 

Return On Asset dengan asumsi Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On 

Equity, dan Net Profit Margin tetap dan 

tidak berubah, maka akan menurunkan 

perubahan laba sebesar 2,448. Namun 

sebaliknya jika Return On Asset turun 1 

satuan dengan asumsi Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Return On Equity, 
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dan Net Profit Margin tetap dan tidak 

berubah, maka akan menaikkan 

perubahan laba sebesar 2,448.  

Koefisien Return On Equity = 0,288 

Setiap penambahan 1 satuan 

Return On Equity dengan asumsi 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Return On Asset, dan Net Profit Margin 

tetap dan tidak berubah, maka akan 

menaikkan perubahan laba sebesar 

0,288. Namun sebaliknya jika Return 

On Equity turun 1 satuan dengan asumsi 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Return On Asset, dan Net Profit Margin 

tetap dan tidak berubah, maka akan 

menurunkan perubahan laba sebesar 

0,288. 

Koefisien Net Profit Margin = 0,911 

Setiap penambahan 1 satuan Net 

Profit Margin dengan asumsi Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On 

Asset, dan Return On Equity tetap dan 

tidak berubah, maka akan menaikkan 

perubahan laba sebesar 0,288. Namun 

sebaliknya jika Net Profit Margin turun 

1 satuan dengan asumsi Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Return On Asset , 

dan Return On Equity tetap dan tidak 

berubah, maka akan menurunkan 

perubahan laba sebesar 0,288. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis Koefisien Determinasi 

digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R 

Squ

are 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin

Watso

n 

1 .688
a
 .473 .436 .14109 2.145 

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Debt 

to Equity Ratio, Return On Equity, Current 

Ratio, Return On Asset 

b. Dependent Variable: Perubahan Laba 

Dapat diketahui nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,436. Hal ini berarti 

43,6% dari variabel terikat dapat 

dijelaskan atau di pengaruhi oleh kelima 

variabel bebas dan sisanya sebesar  

56,4% dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel (faktor-faktor atau rasio 

keuangan) yang lain. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas dalam model 

regresi secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 4.13 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 7.260 .000 

Current Ratio -.269 .789 

Debt to Equity Ratio -.103 .919 

Return On Asset -5.313 .000 

Return On Equity 5.729 .000 

Net Profit Margin 3.506 .001 
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Nilai signifikan Current Ratio 

0,789 > taraf signifikan 0,05. Nilai t 

hitung -0,269 < nilai t tabel 1,993. 

Maka H₀ diterima artinya secara parsial 

Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. 

Nilai signifikan Debt to Equity 

Ratio 0,919 > taraf signifikansi 0,05. 

Nilai t hitung -0,103 <  nilai t tabel  

1,993. Maka H₀ diterima artinya secara 

parsial Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba. 

Nilai signifikan Return On Asset 

0,000 < taraf signifikansi 0,05. Nilai t 

hitung -5,313 < nilai t tabel 1,993. 

Maka H₀ ditolak artinya secara parsial 

Return On Asset berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. 

Nilai signifikan Return On Equity 

0,000 < taraf signifikansi 0,05. Nilai t 

hitung 5,729 > nilai t tabel 1,993. Maka 

H₀ ditolak artinya secara parsial Return 

On Equity berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. 

Nilai signifikan Net Profit Margin 

0,001 < taraf signifikansi 0,05. Nilai t 

hitung 3,506 > nilai t tabel 1,993. Maka 

H₀ ditolak artinya secara parsial Net 

Profit Margin berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas dalam model 

regresi secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 4.14 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regre

ssion 
1.285 5 .257 12.913 .000

b
 

Resid

ual 
1.433 72 .020 

  

Total 2.718 77    

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 

b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, 

Debt to Equity Ratio, Return On Equity, 

Current Ratio, Return On Asset 

Dapat diketahui nilai signifikan 

0,000 < taraf signifikansi 0,05. Nilai F 

hitung 12,913 > nilai F tabel 2,34. Maka 

H₀ ditolak artinya variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Perubahan Laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2012 - 2014. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunujukkan bahwa Return 

On Asset berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Perubahan Laba 

pada perusahaan manufaktur sektor 
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industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2012 - 2014. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunujukkan bahwa Return 

On Equity dan Net Profit Margin 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Perubahan Laba pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2012 - 2014. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunujukkan bahwa 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Return On Asset, Return On Equity, 

dan Net Profit Margin berpengaruh 

signifikan terhadap Perubahan Laba 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2012 - 2014. 
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